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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD)
melalui pemanfaatan software Adobe Flash. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK). Teknik pengumpulan data menggunakan 3 metode, yaitu metode observasi, tes dan
dokumentasi. Setelah data terkumpul, data dianalisis dengan menggunakan rumus rata-rata
(mean) dan persentase. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata
persentase minat belajar matematika siswa pada akhir siklus | sebesar 66,29%, kemudian
meningkat menjadi 78,43% di akhir siklus Il. Persentase minat belajar matematika siswa
yang memenuhi 76% atau lebih, pada siklus | adalah 55,88% meningkat menjadi 79,41%
pada siklus II. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tes siklus | adalah 67,15 kemudian
meningkat menjadi 77,32 di akhir siklus Il. Persentase siswa yang mencapai ketuntasan
belajar, dari 52,94% pada siklus | meningkat menjadi 82,35% pada siklus II.
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PENDAHULUAN

Nilai rata-rata siswa kelas VIII D yang belum mencapai KKM yaitu 57,68
disebabkan oleh siswa yang hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan minat
belajar siswa di kelas VIII D terhadap mata pelajaran matematika masih kurang.
Menurut Slameto (2010: 180), “minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Berdasarkan
hasil observasi minat belajar matematika siswa di kelas VIII D diperoleh rata-rata
persentase 58,01% dan termasuk dalam kriteria kurang baik. Minat belajar yang
kurang baik, disebabkan oleh siswa yang cenderung enggan untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran matematika dengan serius. Hal tersebut ditandai dengan siswa kurang

antusias dan malas mengikuti proses pembelajaran matematika. Kurangnya kesadaran
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siswa dalam belajar, sehingga sering bermain dan ramai sendiri di dalam kelas.
Tanggung jawab siswa untuk mengerjakan tugas masih kurang. Di sisi lain guru jarang
mengadakan diskusi kelompok dan di dalam proses pembelajaran, guru belum
menggunakan multimedia pembelajaran sehingga interaksi antara siswa dengan siswa,
guru dengan siswa belum terjalin.

Untuk mengatasi hal tersebut, maka dibutuhkan suatu perbaikan dengan
menerapkan model yang bervariasi, yang memungkinkan siswa agar lebih efektif
dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan bisa meningkatkan minat belajar
yang erat hubungannya dengan hasil belajar. Salah satu alternatif pembelajaran yang
dapat diterapkan adalah model kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
melalui pemanfaatan software Adobe Flash. Trianto (2009: 68) menyatakan bahwa
“pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang
menggunakan kelompok—kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5
orang siswa secara heterogen”. Sedangkan, software Adobe Flash menurut Reimers
dan Stewards (2007: 1) mengemukakan bahwa “Adobe Flash, formerly known as
Macromedia Flash and colloquially called Flash, is an authoring application that allows
programmers to create content for display over the World-Wide Web”. Penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions melalui
pemanfaatan software Adobe Flash dapat mengajak siswa secara langsung untuk
terlibat dalam proses pembelajaran, di saat proses pembelajaran membuat siswa lebih
tertarik dengan materi yang di sampaikan dan interaktif yaitu siswa lebih memahami
materi yang disampaikan oleh guru, serta mengurangi rasa kebosanan siswa terhadap
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, diharapkan minat belajar siswa
meningkat. Menurut hasil penelitian Fitri Wahyuni (2010) penggunaan media komik
melalui penerapan model kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengadakan penelitian tentang
penerapan model kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions melalui
pemanfaatan software Adobe Flash untuk meningkatkan minat belajar matematika

siswa di kelas VIl D SMP N 33 Purworejo Tahun Pelajaran 2013/2014. Rumusan
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masalah penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan minat belajar dan hasil
belajar matematika siswa setelah menerapkan model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) melalui pemanfaatan software Adobe Flash di kelas VIII
D SMP N 33 Purworejo?. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar matematika siswa dengan menerapkan model kooperatif tipe Student Teams

Achievement Divisions (STAD) melalui pemanfaatan software Adobe Flash.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan, mulai dari bulan Oktober 2013 sampai dengan Mei 2014. Subjek dari
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII D SMP N 33 Purworejo tahun pelajaran
2013/2014 yang berjumlah 34 siswa, yang terdiri dari 20 siswa putra dan 14 siswa
putri. Teknik pengumpulan data menggunakan 3 metode, yaitu metode observasi, tes
dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain
lembar observasi minat belajar siswa dan lembar tes hasil belajar siswa serta lembar
proses pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) melalui pemanfaatan software Adobe Flash. Setelah data
terkumpul, data dianalisis dengan menggunakan rumus rata-rata (mean) dan

persentase.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai pada tanggal 19 April 2014 untuk siklus I, dan pada
tanggal 10 Mei 2014 untuk siklus Il. Awalnya siswa belum terbiasa dengan model
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) melalui pemanfaatan
software Adobe Flash karena guru selalu menggunakan metode ceramah. Pada proses
pembelajaran siklus | belum memenuhi indikator keberhasilan, hal tersebut
disebabkan dalam kerja kelompok, belum semua siswa aktif mengerjakan LKS,
beberapa siswa bermain dan acuh terhadap kegiatan yang dilakukan anggota lain.
Siswa belum dapat bekerja secara kelompok, siswa yang merasa kurang pandai lebih
banyak diam dan siswa yang pandai di kelompok sering mendominasi kerja kelompok.

Ada beberapa kelompok yang belum dapat menyelesaikan tugas mengerjakan LKS.
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Pada saat kuis masih banyak siswa yang meminta jawaban dari siswa lainnya. Namun,
lama kelamaan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan model kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) melalui pemanfaatan software
Adobe Flash vyang diterapkan peneliti. Hal tersebut ditandai dengan proses
pembelajaran di siklus Il sebagian besar siswa sudah disiplin dalam mengikuti
pembelajaran, siswa dapat berinteraksi dan bekerja sama dengan baik pada
kelompoknya, pada saat diskusi kelas juga sudah berjalan dengan baik dan mendapat
respon dari siswa, pada saat kuis pada umumnya siswa sudah bekerja sendiri.

Data minat dan hasil belajar matematika siswa diperoleh berdasarkan
pengamatan selama proses pembelajaran dan di tiap akhir siklus. Rata-rata
persentase minat belajar matematika siswa pada akhir siklus | sebesar 66,29%,
kemudian meningkat menjadi 78,43% di akhir siklus Il. Persentase minat belajar
matematika siswa yang memenuhi 76% atau lebih, pada siklus | adalah 55,88%
meningkat menjadi 79,41% pada siklus II. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tes
siklus | adalah 67,15 kemudian meningkat menjadi 77,32 di akhir siklus Il. Persentase
siswa yang mencapai ketuntasan belajar, dari 52,94% pada siklus | meningkat menjadi
82,35% pada siklus Il. Hal ini menandakan bahwa indikator keberhasilan dalam
pembelajaran telah tercapai. Hasil peningkatan penelitian dengan model kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) melalui pemanfaatan software

Adobe Flash disajikan pada gambar 1 dan gambar 2 sebagai berikut:
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Peningkatan Rata-rata Persentase Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa
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Peningkatan Ketuntasan Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa
Siklus I dan Siklus Il

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian selama siklus | dan siklus 1l
membuktikan bahwa model kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD) melalui pemanfaatan software Adobe Flash di kelas VIII D SMP N 33 Purworejo
Tahun Pelajaran 2013/2014 dapat meningkatkan minat belajar matematika juga diikuti

dengan meningkatnya hasil belajar matematika siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions melalui pemanfaatan software Adobe Flash di kelas VIII D SMP
N 33 Purworejo Tahun Pelajaran 2013/2014 dapat meningkatkan minat belajar
matematika juga diikuti dengan meningkatnya hasil belajar matematika siswa. Hal ini
terlihat dari rata-rata persentase minat belajar matematika siswa pada akhir siklus |
sebesar 66,29%, kemudian meningkat menjadi 78,43% di akhir siklus Il. Persentase
minat belajar matematika siswa yang memenuhi 76% atau lebih, pada siklus |
adalah 55,88% meningkat menjadi 79,41% pada siklus II. Nilai rata-rata yang
diperoleh siswa pada tes siklus | adalah 67,15 kemudian meningkat menjadi 77,32 di
akhir siklus Il. Persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar, dari 52,94% pada

siklus I meningkat menjadi 82,35% pada siklus II.
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Berdasarkan pada simpulan penelitian diatas, maka peneliti menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
melalui pemanfaatan software Adobe Flash dapat dijadikan sebagai alternatif
dalam pembelajaran matematika.

2. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions melalui pemanfaatan software Adobe Flash dapat dikembangkan pada

materi lain dengan harapan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
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